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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh attitude towards donation dan perceived behavioral 
control terhadap intention to donate melalui desire to donate pada generasi milenial di Jabodetabek. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan melibatkan sampel sebanyak 160 responden kepada 
generasi milenial di Jabodetabek yang sudah memiliki penghasilan dan mengetahui platform crowdfunding 
sebagai sarana untuk berdonasi. Penelitian ini menerapkan metode survei dengan mengedarkan kuesioner online 
untuk mengumpulkan data. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan pendekatan non probability sampling dengan 
metode purposive sampling. Data dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa attitude towards donation berpengaruh positif dan signifikan terhadap desire to donate, 
perceived behavioral control berpengaruh positif dan signifikan terhadap desire to donate, attitude towards 
donation berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to donate melalui desire to donate, dan perceived 
behavioral control berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to donate melalui desire to donate. 
 
Kata kunci: Attitude towards donation, perceived behavioral control, desire to donate, intention to donate, 
crowdfunding, generasi milenial. 
 
1. Pendahuluan 

Kemajuan pesat dalam teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan. 
Dampak dari kemajuan ini memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial, kebangsaan, dan 
kenegaraan, sehingga setiap orang merasa tertarik untuk menggunakan serta mengoptimasikan 
setiap kemajuan tersebut (Danuri, 2019). Melalui kehadiran teknologi digital, efisiensi dan 
efektivitas terbukti di masyarakat melalui penerapan mobile banking, internet banking, aplikasi 
transportasi daring, platform media sosial, penerapan sistem e-commerce, dan sebagainya. Hal 
tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari tanpa terbatas 
oleh waktu, serta meningkatkan konektivitas antar individu di seluruh dunia. 

Perkembangan teknologi digital telah memainkan peran yang signifikan dalam 
meningkatkan pemahaman teknologi di kalangan masyarakat Indonesia, yang terus berevolusi 
setiap tahunnya. Fakta ini terlihat dari peningkatan signifikan dalam tingkat penetrasi internet 
di Indonesia, yang mencapai 79,5% pada tahun 2024, naik dari 78,19% pada tahun 2023. 
Penelitian oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) juga menunjukkan 
lonjakan jumlah pengguna internet pada tahun 2024 menjadi 221.563.479, dibandingkan 
dengan jumlah populasi pengguna internet sebanyak 215.626.156 pada tahun 2022 – 2023 
(APJII, 2024). Berdasarkan data tersebut, tampak jelas bahwa setiap tahun semakin banyak 
masyarakat yang terhubung dengan teknologi dan perkembangan digital. Kenang & Gosal 
(2021) berpendapat bahwa tren digital sudah mendarah daging dalam penduduk Indonesia. 
Teknologi digital telah mengubah banyak hal dalam berbagai sektor kehidupan, terutama 
dalam bidang perekonomian (Rochmahwati, 2023). Hal ini mencerminkan transisi yang 
signifikan menuju masyarakat yang semakin terhubung secara digital. 
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Hingga saat ini, masyarakat telah merasakan kegunaan dari ekonomi digital melalui 
penggunaan pembayaran melalui platform digital (e-payment), transaksi jual beli online (e-
commerce), dan layanan bank melalui platform digital (e-banking) (Linardi & Nur, 2021). 
Fenomena ini merupakan perkembangan dari financial technology yang terus memperluas 
aksesibilitas dan efisiensi dinamika sektor ekonomi digital. Financial technology, yang sering 
dikenal sebagai teknologi keuangan, adalah kumpulan teknologi terkini yang bertujuan untuk 
meningkatkan dan mengotomatisasi penyediaan layanan keuangan (Nurmara et al., 2023). 
Abubakar & Handayani (2018) berpendapat FinTech di Indonesia sedang tumbuh dan 
berkembang sebagai pilihan lain untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang layanan 
keuangan. Terlebih lagi, dalam evolusi FinTech, terdapat model yang semakin berkembang, 
yaitu crowdfunding, yang menghadirkan peluang baru dalam menggalang dana dan 
berinvestasi. Menurut Gerber et al., (2012) crowdfunding adalah permintaan terbuka secara 
online untuk sumber daya keuangan dalam bentuk sumbangan uang, sering kali ditukar dengan 
barang, jasa, atau hadiah di masa depan. Melalui perkembangan teknologi internet, 
crowdfunding online telah menjadi metode filantropi yang penting dan telah menarik perhatian 
luas (Zhai & Shen, 2024). 

Kitabisa.com adalah situs crowdfunding di Indonesia dengan jumlah transaksi 
terbanyak dan aktivitas penggalangan dana paling konsisten (Sitanggang, 2018). Dalam era 
saat ini, hadirnya platform crowdfunding Kitabisa.com memainkan peran sentral dalam 
menghubungkan antara penggalang dana dengan para pembuat kampanye (Sitanggang, 2018). 
Sejak diluncurkan pada tahun 2013, Kitabisa.com telah berkembang menjadi sebuah wadah 
untuk kebaikan dan kolaborasi di antara masyarakat Indonesia. Kitabisa.com sukses menjadi 
platform bagi lebih dari 7 juta individu yang telah menyumbangkan dana, 200.000 kampanye 
penggalang dana, serta melibatkan 3.000 yayasan, organisasi non-pemerintah, dan lembaga 
sosial, serta menyelenggarakan 300 program CSR, merek, dan perusahaan (Kitabisa.com, 
2024). 

 
Gambar 1.1 Data Partisipasi Kitabisa.com 

Sumber: Kitabisa.com (2024) 

Selain itu, dalam mengkaji laporan keuangan entitas filantropi digital, Kitabisa.com, 
yang diakses melalui kitabisa.com/about-us pada tanggal 10 Maret 2024,  terungkap bahwa 
jumlah dana yang terbatas penggunaannya (dana donasi), menegaskan pertumbuhan yang luar 
biasa setiap tahunnya. Menyimak data yang disajikan pada tanggal 31 Maret 2017, jumlah dana 
donasi yang berhasil terhimpun mencapai Rp. 10.778.212.903. Sementara, pada tahun 2021, 
jumlah dana donasi yang berhasil terkumpul melonjak drastis menjadi sebesar Rp. 
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426.380.157.861. Keberhasilan Kitabisa.com dalam mengantarkan banyak kampanye menuju 
pencapaian tujuan yang bermanfaat bagi sesama membuatnya menjadi platform galang dana 
terpercaya di Indonesia. Banyak kampanye sosial melalui Kitabisa.com yang berhasil 
mengumpulkan dana untuk memberikan bantuan yang substansial kepada individu, kelompok, 
atau komunitas yang membutuhkan, serta untuk mendukung beragam inisiatif yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan keadilan sosial di Indonesia. 

Contoh nyata kampanye di Kitabisa.com adalah pembangunan Masjid Taman Surga 
Pinara di Kampung Pinara, Kuningan, Jawa Barat, yang terdampak longsor pada tahun 2018, 
membuat warga setempat harus shalat di tanah lapang selama 5 tahun. Dengan partisipasi dari 
52.553 donatur, telah terkumpul dana sebesar Rp914.571.089 untuk pembangunan masjid 
melalui Kitabisa.com. Berkat dukungan besar ini, Masjid Taman Surga Pinara selesai dibangun 
pada bulan Maret 2024 dan kini dapat digunakan warga setempat untuk beribadah dengan 
nyaman. Keberhasilan penggalangan dana untuk pembangunan Masjid Taman Surga Pinara 
menjadi bukti nyata bahwa setiap kontribusi, sekecil apapun, memiliki dampak yang signifikan 
ketika dikumpulkan bersama. 

 

 

Gambar 1.2 Kampanye Crowdfunding Pembangunan Masjid 
Sumber : Kitabisa.com/campaign/masjidkorbanlongsor (2024) 

Tak hanya Kitabisa.com, terdapat platform crowdfunding lainnya di Indonesia yang 
berhasil memberikan wadah untuk penggalangan dana guna mendukung berbagai inisiatif 
sosial, salah satunya adalah Solusipeduli.org. Solusipeduli.org adalah sebuah situs yang 
dioperasikan oleh manajemen Lembaga Kemanusiaan Human Initiative. Situs ini menyediakan 
layanan donasi online untuk berbagai program yang diselenggarakan oleh lembaga tersebut, 
baik program yang dilakukan secara mandiri maupun program hasil kolaborasi dengan mitra 
lainnya (Solusipeduli.org, 2024). Memiliki komitmen kuat untuk menyalurkan dampak positif 
demi Indonesia yang lebih maju, Solusipeduli.org telah berhasil mengorganisir lebih dari 1.600 
program donasi, mendapatkan dukungan dari lebih dari 93.000 donatur, dan mengumpulkan 
dana donasi lebih dari 33 miliar rupiah (Solusipeduli.org, 2024). Melalui pencapaian-
pencapaian ini, Solusipeduli.org telah membuktikan perannya sebagai platform yang efektif 
untuk kolaborasi antara individu, perusahaan, dan organisasi non-profit dalam mewujudkan 
perubahan yang signifikan untuk sesama. 
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Gambar 1.3 Situs Web Solusipeduli.org 
Sumber : Solusipeduli.org (2024) 

Salah satu kampanye yang dijalankan melalui Solusipeduli.org adalah penggalangan 
dana online yang bertujuan untuk membantu warga Palestina oleh para Swifties, penggemar 
penyanyi Taylor Swift dari Indonesia, melalui solusipeduli.org/swiftiespedulipalestina. 
Kampanye ini memotivasi para pembuat kampanye crowdfunding untuk memperkuat upaya 
mereka dalam menggalang dana dan menyebarluaskan informasi mengenai kebutuhan 
mendesak di Gaza. Melalui kampanye ini, para Swifties dapat  dengan mudah memberikan 
donasi dan mendukung warga Palestina yang memerlukan bantuan. Melalui partisipasi 
kampanye ini, para Swifties dari Indonesia turut berperan aktif dalam aksi kemanusiaan yang 
sangat dibutuhkan, menunjukkan bahwa komunitas penggemar dapat memberikan dampak 
positif yang nyata. Kampanye ini berhasil mengumpulkan donasi sebesar 53.567.000 rupiah 
dari 944 donatur yang berpartisipasi (Solusipeduli.org, 2024). Pencapaian penggalangan dana 
ini mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap inisiatif kemanusiaan Solusipeduli.org, 
serta kontribusi dan kerjasama untuk mengatasi berbagai tantangan dan membantu mereka 
yang membutuhkan. 

 

Gambar 1.4 Kampanye Dukungan Palestina oleh Swifties 
Sumber : Solusipeduli.org/swiftiespedulipalestina (2024) 
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Meskipun popularitas crowdfunding berbasis donasi semakin meningkat, banyak 
proyek amal gagal mencapai tujuan pendanaannya dalam periode waktu yang ditentukan (Chen 
et al., 2019). Hal ini menunjukkan adanya tantangan dalam menarik perhatian dan dukungan 
dari donatur, yang memerlukan pemahaman lebih dalam mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi keputusan mereka untuk berdonasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat generasi milenial untuk berdonasi dalam kegiatan crowdfunding, guna 
meningkatkan efektivitas penggalangan dana. Untuk mengetahui faktor-faktor tersebut, 
peneliti menggunakan Model of Goal-Directed Behaviour (MGB) dan memilih beberapa 
variabel yang akan diuji, yaitu attitude towards donation, perceived behavioral control, dan 
intention to donate melalui desire to donate sebagai variabel mediasi. Sudah banyak penelitian 
terdahulu yang sudah melakukan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, 
menggunakan Model of Goal-Directed Behaviour (MGB). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Kim & Hall (2021) yang meneliti mengenai 
crowdfunder behavior yang ditujukan untuk pembangunan berkelanjutan (SDGs) 
menyimpulkan bahwa perceived behavioral control memiliki pengaruh terhadap desire to 
donate. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri seorang investor memengaruhi minat mereka 
untuk berinvestasi dalam sustainability crowdfunding. Di samping itu, dinyatakan bahwa 
desire to donate memiliki pengaruh utama pada behavioral intention, menandakan bahwa 
minat untuk menyumbang berpengaruh terhadap niat para donatur untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan sustainability crowdfunding. Hal ini menegaskan bahwa minat para penggalang dana 
untuk berkontribusi terhadap tujuan keberlanjutan sangat memengaruhi niat mereka untuk 
terlibat dalam aktivitas penggalangan dana yang terkait dengan SDGs (Kim & Hall, 2021a). 

Walaupun sangat banyak penelitian terdahulu yang menunjukkan hubungan positif dan 
signifikan antara variabel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, namun, terdapat 
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa hasilnya tidak signifikan. Penelitian 
tersebut adalah penelitian Chiu et al., (2018) yang bertujuan untuk menganalisis niat perilaku 
konsumen dalam membeli barang olahraga secara online, menggunakan Model of Goal-
Directed Behavior (MGB). Penelitian ini menunjukkan bahwa perceived behavioral control 
memiliki pengaruh yang insignifikan terhadap desire untuk membeli barang olahraga secara 
online. Contoh lainnya adalah penelitian Thomas-Francois et al., (2023) yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi niat konsumen dalam menggunakan platform belanja grosir virtual (VGS) 
menyatakan bahwa perceived behaviour control pada VGS memiliki pengaruh yang 
insignifikan terhadap desire. 

Berdasarkan fenomena di atas dan dengan mempertimbangkan hasil yang bervariasi 
dari penelitian terdahulu yang menghasilkan temuan positif dan negatif, peneliti tertarik untuk 
mengkaji apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel attitude towards donation, 
perceived behavioral control, terhadap intention to donate yang dimediasi oleh desire to donate 
pada Generasi Milenial di Jabodetabek dalam fenomena crowdfunding (penggalangan dana). 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Attitude towards Donation & Perceived Behavioral Control 
terhadap Intention to Donate melalui Desire to Donate pada Generasi Milenial di 
Jabodetabek”. 

 
2. TINJAUAN LITERATUR 
Crowdfunding 

Crowdfunding adalah sebuah metode alternatif untuk mendanai proyek, di mana 
sejumlah besar orang berpartisipasi dengan memberikan sumbangan keuangan yang relatif 
kecil, sebagai imbalan atas penghargaan fisik, keuangan, atau sosial. Crowdfunding biasanya 
dilakukan melalui platform berbasis internet yang bertindak sebagai jembatan antara pendonor 
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dan proyek-proyek tersebut (Alegre & Moleskis, 2016). Selain itu, menurut Kaur & Gera 
(2017), crowdfunding adalah proses pengumpulan dana dari sekelompok besar orang melalui 
kontribusi kecil untuk tujuan yang diusulkan melalui panggilan terbuka di internet. 

 
Model of Goal-Directed Behaviour (MGB) 

Theory of Reasoned Action (TRA), yang pertama kali dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen 
(1980) dan kemudian berkembang menjadi Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991), 
merupakan pendorong di balik terciptanya Model of Goal-Directed Behavior (MGB) yang 
dikemukakan oleh (Perugini & Bagozzi, 2001). Pendekatan yang dilakukan Ajzen dengan revisi ini 
adalah dengan menambahkan variabel independen, yaitu perceived behavioral control sebagai 
prediktor paralel terhadap variabel dependen, beserta prediktor yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian, TPB secara umum diakui sebagai model sosial-psikologis yang memadai untuk memprediksi 
niat dan perilaku manusia dibandingkan dengan TRA (Hagger et al., 2002). Namun, ternyata TPB masih 
memiliki keterbatasan yang mendorong penciptaan teori baru.  Maka dari itu, Perugini & Bagozzi 
(2001) menciptakan Model of Goal-Directed Behaviour (MGB) dengan tujuan untuk mengeksplorasi 
lebih dalam komponen - komponen baru yang memiliki dampak penting dalam proses pengambilan 
keputusan individu. 

 
Attitude towards Donation  

Attitude towards behavior merujuk pada tingkat di mana seseorang memiliki 
pandangan baik ataupun buruk pada tindakan tertentu (Ajzen, 1991). Berdasarkan Fishbein & 
Ajzen (1975), attitude didefinisikan sebagai evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap 
suatu tindakan. Sebagai akibatnya, sikap dapat diekspresikan sebagai evaluasi tentang seberapa 
menyenangkan atau tidak menyenangkan seseorang terhadap perilaku tersebut (Ajzen, 2006). 
Attitude disebabkan karena atribut-atribut yang berkaitan dengan perilaku tersebut telah dinilai 
baik ataupun tidak baik, individu secara spontan dan serentak mengembangkan sikap terhadap 
perilaku tersebut (Ajzen, 1991). Di samping itu, attitude juga muncul melalui pembelajaran, di 
mana seseorang memperoleh reaksi terhadap objek atau tindakan dalam jangka waktu tertentu 
atau melalui kontak yang berulang yang disertai dengan penguatan (Perugini & Bagozzi, 2001). 

 
Perceived Behavioral Control 

Perceived behavioral control mendeskripsikan seberapa mudah atau sulit seseorang 
percaya bahwa mereka dapat melakukan aktivitas tertentu sesuai dengan minatnya. (Ajzen, 
1991). Fishbein & Ajzen (2005) mengemukakan bahwa pengendalian perilaku dengan niat 
mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan proses pengambilan keputusan bagi individu 
tentang perilaku mereka. Hal tersebut dapat diartikan sebagai ketika menghadapi keputusan, 
individu dipengaruhi oleh seberapa besar kontrol yang dimilikinya terhadap faktor-faktor 
tersebut, serta didukung oleh niatnya. 

 
Desire to Donate 

Desire didefinisikan sebagai faktor kritis dalam menjelaskan pembentukan keputusan 
seseorang (Lee et al., 2012). Desire (keinginan) merupakan salah satu variabel utama dari 
Model of Goal-Directed Behaviour (MGB) selain behavioral intention (niat perilaku). Dalam 
MGB, desire bertindak sebagai mediator. Artinya, desire memediasi pengaruh faktor-faktor 
lain terhadap behavioral intention. 

 
Intention to Donate 

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), behavioral intention adalah variabel terikat 
yang dipengaruhi oleh attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control. Menurut 
teori ini, motivasi untuk terlibat dalam suatu perilaku dapat berasal dari attitude yang positif 
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dan subjective norm yang mendukung, tetapi niat konkret untuk melakukannya hanya dapat 
muncul ketika seseorang memiliki behavioral control yang cukup kuat (Ajzen, 2020). 
Setiawan et al., (2022) berpendapat behavioral intention menggambarkan kecenderungan 
seseorang untuk terlibat dalam aktivitas tertentu berdasarkan keinginan atau minat mereka 
untuk melakukannya. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metodologi kuantitatif pada penelitian ini. Menurut Priadana & 
Sunarsi (2021) penelitian kuantitatif memerlukan pemeriksaan metodis terhadap suatu 
fenomena melalui pengumpulan data yang dapat dikuantifikasikan melalui metode statistik, 
matematis, atau komputasi. Penelitian ini berlangsung pada bulan Januari hingga bulan Juli 
2024. Tempat penelitian ini diselenggarakan di Jabodetabek dengan target responden para 
generasi milenial yang sudah memiliki penghasilan. Target responden dari penelitian ini 
dikirimi survei online melalui situs media sosial (Instagram, Whatsapp, Line, dan TikTok). 
Lalu, penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, sehingga kuesioner pada penelitian ini 
dikembangkan oleh skala Likert 5 poin. Menurut Sugiyono (2019) skala likert adalah alat untuk 
mengukur sikap, keyakinan, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 
gejala atau kejadian sosial. 

Tabel 2. 1 Skala Likert Lima Poin 
Skor dalam Skala Likert Pernyataan Positif 

1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Netral 
4 Setuju 
5 Sangat Setuju 

Sumber : Data diolah Peneliti (2024) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan software PLS-SEM untuk melakukan 
pengolahan dan analisis data. Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
adalah software untuk menganalisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk meneliti data adalah sebagai berikut: 

 
Outer Model 
- Uji Validitas Data 

Uji validitas adalah prosedur yang digunakan untuk mengukur tingkat kebenaran data 
yang telah dikumpulkan oleh peneliti; hasil dari uji tersebut menunjukkan apakah data tersebut 
valid atau tidak (Sugiyono, 2018). 
Uji validitas penelitian ini diperoleh dari pernyataan Hair et al., (2017), yaitu :  
a. Convergent Validity 

Kriteria dari convergent validity menurut Hair et al., (2017) adalah semua indikator 
harus memiliki outer loading yang tinggi dan signifikan, dengan nilai terkecil 0.7. Average 
Variance Extracted (AVE) harus minimal 0.50 untuk menunjukkan bahwa varians yang 
diekstrak dari konstruk lebih besar daripada varians kesalahan pengukuran.   

b. Discriminant Validity 
Discriminant validity adalah pengujian yang menentukan seberapa besar perbedaan suatu 

konstruk dengan konstruk lain secara nyata berdasarkan kriteria empiris. Tabel dengan kolom untuk 
variabel laten dan batang untuk variabel indikator adalah cara paling efektif untuk menghitung dan 
menyajikan cross loading. 
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- Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan salah satu jenis uji yang digunakan untuk mengamati 

seberapa baik hasil pengukuran yang dihasilkan dengan menggunakan objek yang identik 
sehingga menghasilkan hasil yang sebanding (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan uji reliabilitas yang dirumuskan oleh Hair et al., (2017), yaitu : 
a. Cronbach's Alpha (α) 

Nilai Cronbach's Alpha dianggap lolos apabila memiliki nilai > 0,70, artinya dapat diterima dalam 
penelitian. 

b. Composite Reliability 
Secara teknis, penggunaan Composite Reliability lebih tepat karena keterbatasan Cronbach's Alpha. 
Nilai Composite Reliability berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan 
tingkat reliabilitas yang lebih tinggi. Apabila hasil Composite Reliability lebih dari 0,70, artinya 
dapat diterima dalam suatu penelitian. 
 

Inner Model 
- R Square 

Nilai R square yang baik, yaitu dari 0 hingga 1, menunjukkan tingkat akurasi prediksi 
yang lebih baik. R square dapat diinterpretasikan dengan kriteria sebagai berikut: nilai yang 
lebih besar dari 0,75 masuk ke dalam kelompok tinggi, nilai antara 0,5 hingga 0,75 masuk ke 
dalam kategori sedang, dan nilai antara 0 hingga 0,25 masuk ke dalam kategori rendah (Hair 
et al., 2017). 
- Prediction Relevance (Q-square) 

Q square atau dikenal sebagai predictive relevance, digunakan untuk mengevaluasi 
seberapa baik variavel independen memprediksi variabel dependen, mengindikasikan relevansi 
prediktif dari model tersebut. Jika nilai Q-square di atas 0, model menunjukkan relevansi 
prediksi yang akurat; namun jika kurang dari 0, model tersebut kurang relevan dalam 
memprediksi keakuratan suatu hasil penelitian (Hair et al., 2017). 
- Model Fit  

Kecocokan model (Model Fit) penting untuk mengevaluasi sejauh mana model sesuai. 
Kriteria kecocokan model dievaluasi menggunakan SRMR (Standardized Root Mean Square) 
yang diharapkan < 0,10 atau bahkan 0,08, serta Nilai NFI (Normal Fit Index) yang idealnya 
mendekati 1, menunjukkan model yang cocok, baik, atau sesuai dengan data (Hair et al., 2017). 

 
- Collinearity Assessment 

Ukuran yang diterima untuk menilai kolinearitas indikator adalah Variance Inflation 
Factor (VIF). Derajat kolinearitas meningkat seiring dengan meningkatnya nilai VIF. Hair et 
al., (2017) mengemukakan tiga kriteria untuk menafsirkan nilai VIF: 
a. Nilai VIF ≥ 5 menunjukkan adanya masalah antara lintas konstruk. 
b. Nilai VIF = 3 - 5 tidak melanggar uji asumsi multikolinearitas dan masih dapat diterima.  
c. Nilai VIF < 3 menunjukkan bahwa tidak ada masalah kolinearitas.  
  

Uji Hipotesis 
- Structural Model Path Coefficients 

Estimasi hubungan model struktural, yang menggambarkan hubungan dugaan antar 
konstruk, diperoleh setelah algoritma PLS-SEM dijalankan. Estimasi Path Coefficients yang 
hampir mencapai +1 mewakili kolerasi positif dan kuat secara statistik. Dalam uji hipotesis 
path coefficient SmartPLS, sebuah hipotesis dianggap diterima apabila memiliki nilai P value 
< 0,05, dan T Statistik > 1,96 (Hair et al., 2017). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, peneliti menargetkan sampel minimum sebanyak 120 responden, 

sedangkan responden yang diperoleh oleh peneliti sebanyak 160 responden setelah 
disebarluaskannya kuesioner yang berbentuk Google Form melalui media sosial peneliti. 

 
Outer Model 
- Convergent Validity 

Tabel 4.1 Hasil Convergent Validity 
Variabel Indikator Outer Loading AVE Keterangan 

ATT 

ATT1 0.826 

0,625 

Valid 
ATT2 0.729 Valid 
ATT3 0.825 Valid 
ATT4 0.789 Valid 
ATT5 0.707 Valid 
ATT6 0.847 Valid 
ATT7 0.803 Valid 

PBC 

PBC1 0.780 

0,580 

Valid 
PBC2 0.779 Valid 
PBC3 0.742 Valid 
PBC4 0.763 Valid 
PBC5 0.800 Valid 
PBC6 0.788 Valid 
PBC7 0.775 Valid 
PBC8 0.715 Valid 
PBC9 0.705 Valid 

DTD 

DTD1 0.831 

0,676 

Valid 
DTD2 0.774 Valid 
DTD3 0.837 Valid 
DTD4 0.854 Valid 
DTD5 0.841 Valid 
DTD6 0.834 Valid 
DTD7 0.781 Valid 

ITD 

ITD1 0.784 

0,621 

Valid 
ITD2 0.719 Valid 
ITD3 0.774 Valid 
ITD4 0.789 Valid 
ITD5 0.730 Valid 
ITD6 0.830 Valid 
ITD7 0.803 Valid 
ITD8 0.855 Valid 
ITD9 0.809 Valid 
ITD10 0.823 Valid 
ITD11 0.709 Valid 
ITD12 0.814 Valid 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 
 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil outer loading seluruh indikator dari variabel attitude 
towards donation (X1), perceived behavioral control (X2), desire to donate (Z), dan intention 
to donate (Y) menghasilkan nilai lebih dari 0,7. Dan nilai AVE seluruh variabel memiliki nilai 
> 0,5. Hal ini menunjukkan keempat variabel dari penelitian ini memenuhi syarat validitas 
konvergen. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini valid karena memenuhi 
semua standar validitas konvergen. 
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- Discriminant Validity 

 
Tabel 4.2 Hasil Discriminant Validity Cross Loadings 

 ATT 
(X1) 

PBC 
(X2) 

DTD 
(Z) 

ITD 
(Y) 

ATT1 0.826 0.535 0.571 0.580 
ATT2 0.729 0.437 0.416 0.444 
ATT3 0.825 0.586 0.571 0.620 
ATT4 0.789 0.469 0.449 0.452 
ATT5 0.707 0.469 0.494 0.578 
ATT6 0.847 0.492 0.564 0.602 
ATT7 0.803 0.499 0.520 0.518 
PBC1 0.549 0.780 0.445 0.433 
PBC2 0.520 0.779 0.532 0.509 
PBC3 0.535 0.742 0.467 0.498 
PBC4 0.476 0.763 0.471 0.538 
PBC5 0.475 0.800 0.569 0.568 
PBC6 0.439 0.788 0.478 0.491 
PBC7 0.488 0.775 0.439 0.493 
PBC8 0.422 0.715 0.450 0.416 
PBC9 0.439 0.705 0.434 0.485 
DTD1 0.615 0.604 0.831 0.641 
DTD2 0.576 0.523 0.774 0.563 
DTD3 0.614 0.562 0.837 0.618 
DTD4 0.489 0.473 0.854 0.696 
DTD5 0.524 0.522 0.841 0.667 
DTD6 0.509 0.482 0.834 0.641 
DTD7 0.422 0.437 0.781 0.584 
ITD1 0.587 0.615 0.725 0.784 
ITD2 0.464 0.484 0.528 0.730 
ITD3 0.529 0.478 0.635 0.830 
ITD4 0.522 0.425 0.586 0.803 
ITD5 0.542 0.503 0.629 0.855 
ITD6 0.583 0.543 0.632 0.809 
ITD7 0.643 0.600 0.691 0.823 
ITD8 0.444 0.422 0.491 0.709 
ITD9 0.625 0.584 0.641 0.814 
ITD10 0.519 0.456 0.531 0.719 
ITD11 0.526 0.542 0.588 0.774 
ITD12 0.520 0.437 0.508 0.789 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Secara umum, tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang lebih besar antara 
indikator dan variabel laten dibandingkan dengan variabel laten lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa persyaratan penelitian untuk validitas diskriminan telah terpenuhi. Berikutnya, peneliti 
menghasilkan nilai Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT) melalui tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT) 
 ATT DTD ITD PBC 

ATT     
DTD 0.710    
ITD 0.739 0.815   
PBC 0.689 0.681 0.692  

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 
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Hair et al., (2017) menyebutkan jika nilai HTMT untuk setiap pasangan variabel <0,9, 
maka validitas diskriminan dengan HTMT sudah tercapai. Berdasarkan tabel 4.14, terlihat 
bahwa nilai HTMT untuk semua variabel berada di bawah 0,9 seperti yang disarankan. 
Hasilnya, setiap variabel dalam penelitian ini telah terpenuhi dan valid dalam uji HTMT. 

 
- Reliability Validity 

Tabel 4.2 Hasil Construct Reliability and Validity 

Variabel Cronbach's Alpha Composite  
Reliability 

Attitude towards behavior (X1) 0.900 0.921 
Perceived behavioral control (X2) 0.909 0.925 

Desire to donate (Z) 0.920 0.936 
Intention to donate (Y) 0.944 0.951 

Composite reliability juga digunakan untuk mengukur keandalan internal instrumen 
pengukuran. Nilai composite reliability yang lebih besar dari 0,7 dianggap memadai dalam 
analisis SEM PLS.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel attitude towards donation (X1), 
perceived behavioral control (X2), intention to donate (Y), dan desire to donate (Z) 
menghasilkan nilai composite reliability > 0,7. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa setiap 
variabel memenuhi kriteria reliabilitas. 

 
Inner Model 
- R-Square 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan R-Square 
Variabel R Square R Square Adjusted 

Desire to Donate (Z) 0.670 0.663 

Intention to Donate (Y) 0.505 0.499 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa R square tertinggi pada variabel intention to donate (Y) 
adalah 0,505, yang termasuk dalam kategori moderat (0,5). Hal ini menunjukkan bahwa 
attitude towards donation (X1) dan perceived behavioral control (X2) mempengaruhi intention 
to donate (Y) melalui desire to donate (Z) sebesar 50,5%, sedangkan 49,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya, nilai R square pada variabel 
desire to donate (Z) adalah 0,670, yang juga termasuk dalam kategori moderat. Hal ini 
menunjukkan bahwa attitude towards donation (X1) dan perceived behavioral control (X2) 
mempengaruhi desire to donate (Z) sebesar 67%, sementara 33% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
- Q-Square (Prediction Relevance) 

Tabel 4.4 Hasil Uji Q-Square (Prediction Relevance) 
Variabel Q-Square 

Attitude towards Donation (X1) 0.497 
Perceived Behavioral Control (X2) 0.563 
Desire to Donate (Z) 0.469 
Intention to Donate (Y) 0.548 
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Berdasarkan tabel 4.14, hasil uji Q-Square (prediction relevance) menunjukkan nilai di 
atas 0 untuk seluruh variabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel yang diteliti 
menunjukkan relevansi prediksi yang akurat. 
 
- Model Fit 

Tabel 4.7 Hasil Model Fit 
 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.064 0.064 
NFI 0.769 0.769 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4.7, hasil uji model fit menunjukkan nilai SRMR (Standardized Root 
Mean Square) kurang dari 0,10, yang memenuhi kriteria kecocokan model. Selain itu, nilai NFI 
yang mendekati 1 menunjukkan kesesuaian model, dengan nilai NFI sebesar 0,769 pada tabel 
tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan model layak dan ideal berdasarkan hasil uji 
kesesuaian model. 
 

- Variance Inflation Factor (VIF) 
Tabel 4.5 Hasil Uji VIF 

X1 VIF X2 VIF Z VIF Y VIF 
X1.1 2.317 X2.1 2.534 Z1 2.457 Y1 2.521 
X1.2 1.870 X2.2 2.179 Z2 2.020 Y2 2.172 
X1.3 2.274 X2.3 2.214 Z3 2.663 Y3 3.178 
X1.4 2.184 X2.4 2.159 Z4 2.819 Y4 2.912 
X1.5 1.668 X2.5 2.598 Z5 2.917 Y5 3.831 
X1.6 2.525 X2.6 3.000 Z6 2.672 Y6 2.735 
X1.7 2.205 X2.7 2.228 Z7 2.190 Y7 2.719 

  X2.8 1.781   Y8 2.038 
  X2.9 1.924   Y9 2.688 
      Y10 2.152 
      Y11 2.576 
      Y12 2.808 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji VIF di atas, menunjukkan bahwa nilai uji dari setiap 
indikator yaitu attitude towards donation (X1), perceived behavioral control (X2), desire to 
donate (Z), dan intention to donate (Y) berada di bawah 10.00. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolineritas. 

 
Uji Hipotesis 
- Path Coefficients 

Tabel 4.6 Hasil Path Coefficients 
  

Hypothesis 
Original 
Sample  

(O) 

Sample 
Mean  
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T  
Statistics 

P  
Values 

H1 X1 -> Z 0.428 0.430 0.089 4.818 0.000 
H2 X2 -> Z 0.358 0.356 0.083 4.334 0.000 
H5 Z -> Y 0.481 0.497 0.132 3.649 0.000 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Perhitungan pada tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa hasil uji hipotesis penelitian ini 
ditunjukkan dengan melihat nilai t-statistics (>1,96) dan nilai p-values (<0,05) sebagai berikut: 
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a. Pada variabel attitude towards donation (X1) dengan desire to donate (Z) memiliki p-
values sebesar 0.000 dan t-statistics sebesar 4.818, artinya hipotesis pertama diterima. 

b. Pada variabel perceived behavioral control (X2) dengan desire to donate (Z) memiliki 
p-values sebesar 0.000 dan t-statistics sebesar 4.334, artinya hipotesis kedua diterima. 

c. Pada variabel desire to donate (Z) dengan intention to donate (Y) mempunyai p-values 
sebesar 0.000 dan t-statistics sebesar 3.649, artinya hipotesis kelima diterima. 

 

- Analisis Pengaruh Tidak Langsung (Uji Mediasi) 
 

Tabel 4.7 Hasil Indirect Effect 
  

Hypothesis 
Original 
Sample  

(O) 

Sample 
Mean  
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T  
Statistics 

P  
Values 

H3 X1 -> Z -> Y 0.264 0.247 0.099 2.658 0.008 
H4 X2 -> Z -> Y 0.181 0.174 0.073 2.477 0.014 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini 
dengan memperhatikan nilai t-statistics (>1,96) dan nilai signifikansi (<0,05) sebagai berikut: 

a. Hipotesis yang menyatakan bahwa attitude towards donation (X1) berpengaruh 
terhadap intention to donate (Y) melalui desire to donate (Z) sebagai variabel mediasi 
diterima dikarenakan nilai t-statistics sebesar 2.658 dan p-values sebesar 0.008.  

b. Hipotesis yang menyatakan bahwa perceived behavioral control (X1) berpengaruh 
terhadap intention to donate (Y) melalui desire to donate (Z) sebagai variabel mediasi 
diterima dikarenakan nilai t-statistics sebesar 2.477 dan p-values sebesar 0.014.  
 

5. KESIMPULAN 
Peneliti menganalisis 160 responden generasi milenial (usia 28 hingga 43 tahun) yang 

berdomisili di Jabodetabek, memiliki pendapatan, dan mengetahui situs crowdfunding online. 
Model Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) yang difasilitasi oleh 
software SmartPLS 3.0 digunakan dalam penelitian ini untuk mengolah data penelitian. Setelah 
tahapan analisis dan sejumlah pengujian untuk menilai hubungan antara konstruk model dan 
hipotesis terkait pengujian, temuan berikut dapat diperoleh dari penelitian ini: 
1. Dinyatakan bahwa hasil penelitian pertama, yaitu attitude towards donation terhadap desire 

to donate pada generasi milenial di Jabodetabek dapat diterima. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam hasil penelitian ini. 

2. Dinyatakan bahwa hasil penelitian kedua, yaitu perceived behavioral control terhadap 
desire to donate pada generasi milenial di Jabodetabek dapat diterima. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam hasil penelitian 
ini. 

3. Dinyatakan bahwa hasil penelitian ketiga, yaitu attitude towards donation terhadap 
intention to donate melalui desire to donate pada generasi milenial di Jabodetabek dapat 
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dalam hasil penelitian ini. 

4. Dinyatakan bahwa hasil penelitian keempat, yaitu perceived behavioral control terhadap 
intention to donate melalui desire to donate pada generasi milenial di Jabodetabek dapat 
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dalam hasil penelitian ini. 
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5. Dinyatakan bahwa hasil penelitian kelima, yaitu desire to donate terhadap intention to 
donate pada generasi milenial di Jabodetabek dapat diterima. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam hasil penelitian ini. 
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